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ABSTRAK

Sifat fisik batuan yang penting untuk diketahui yaitu porositas, saturasi air dan per-
meabilitas. Sifat fisik batuan dapat diukur dengan dua cara yaitu yaitu pengukuran di
laboratorium dari sampel batuan dan well logging. Well logging merupakan proses pe-
ngukuran sifat fisik lubang bor untuk mencari kandungan fluida yang bernilai ekonomis
di bawah permukaan bumi. Jaringan saraf tiruan digunakan untuk menentukan hubung-
an antara data log, litologi dan porositas. Diawali dengan melakukan latihan dari data
log yang sudah diketahui nilai litologi dan porositas, kemudian model tersebut dapat
digunakan untuk menentukan litologi dan porositas pada formasi batuan lain. Data log
yang digunakan sebagai input yaitu log sonik, densitas dan efek fotolistrik pada batuan
sandstone, limestone, dolomite, dan anhydrite dalam rentang porositas 0,01-0,4 serta
bersih dari pengaruh shale. Setelah mendapatkan litologi dan porositas maka dapat di-
hitung saturasi air dengan menggunakan persamaan Archie dan permeabiltas dengan
menggunakan persamaan Timor. Latihan litologi berhenti pada saat nilai error men-
capai 0,00001 sedangkan untuk porositas berhenti pada epoh maksimal. Hasil latihan
cukup akurat dengan rentang kesalahan 18% untuk litologi dan untuk porositas memi-
liki selisih antara model dan referensi yaitu 4,7746%.

Kata kunci: Archie, Jaringan Saraf Tiruan, Saturasi Air, Well Logging



ABSTRACT

The physical properties of rocks important to know that the porosity, water saturation
and permeability. The physical properties of rocks can be measured in two ways in the
laboratory measurements of rock samples and well logging. Well logging is the pro-
cess of measuring the physical properties of the borehole to search for economically
valuable fluid content beneath the earth’s surface. Artificial neural networks is used to
determine the relationship between the data logs, lithology and porosity. Starting with
training of log data that is already known lithology and porosity values, then the mo-
del can is used to determine the lithology and porosity of the rock formations others.
Log data is are used as input that is the sonic log, density and photoelectric effect on
sandstone rock, limestone, dolomite, and anhydrite in porosity ranges from 0,01 to 0.4
and net of the effect of shale. Water saturation and permeability calculated after getting
lithology and porosity using Archie equation and Timur equation. Lithology training
stops with error reaches 0.00001, while for training porosity stopped by reaching the
maximum epoch. The training result is quite accurate with error rate of 18% to litholo-
gy and porosity has error that is 4.7746%.

Kata kunci: Archie, Artificial Neural Network, Water Saturation, Well Logging
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